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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat baca siswa kelas
V SDN Cilangkap 03 Pagi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif. Purposive sampling
digunakan untuk memilih 32 siswa kelas V SDN Cilangkap 03 Pagi sebagai sampel, dan kuesioner digunakan
untuk mengumpulkan data tentang Gerakan literasi sekolah dan minat baca untuk populasi penelitian ini 64 siswa.
Analisis deskriptif dengan regresi sederhana merupakan pendekatan analisis daa yang digunakan. Uji prasyarat
termasuk uji normalitas dan uji linearitas dilakukan sebelum analisis regresi sederhana. Pada uji korelasi
sederhana nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,011 < 0,05), dan dapat disimpulkan bahwa Hg ditolak yaitu
gerakan literasi sekolah berkorelasi positif dengan minat baca. Sedangkan pada uji regresi sederhana nilai t :
diketahui nilai thitung sebesar 2,725 > ttabel 2,042. Dari hasil penelitian ini menyatakan bahwa adanya pengaruh
gerakan literasi sekolah terhadap minat baca siswa kelas V SDN Cilangkap 03 Pagi. Kesimpulan kontribusi
penelitian ini adalah sebagai solusi untuk perubahan minat baca siswa sekolah dasar menjadi lebih baik lagi.
Kata Kunci: Gerakan literasi sekolah, Literasi Membaca, Minat Baca.

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of the school literacy movement on the reading interest of
fifth-graders at SDN Cilangkap 03 Pagi. This research uses the associative quantitative method. Purposive
sampling was used to select 32 fifth grade students of SDN Cilangkap 03 Pagi as samples, and a questionnaire
was used to collect data on school literacy movement and reading interest for this research population of 64
students. Descriptive analysis with simple regression is the data analysis approach used. Prerequisite tests
including normality test and linearity test were performed before simple regression analysis. In the simple
correlation test, the significance value is less than 0.05 (0.011 < 0.05), and it can be concluded that HO is
rejected, namely the school literacy movement has a positive correlation with reading interest. Meanwhile, in
the simple regression test, the t value is known as the t-count value of 2.725 > t-table 2.042. From the results of
this study, it was stated that there was an influence of the school literacy movement on the reading interest of the
fifth-grade students of SDN Cilangkap 03 Pagi. The conclusion of this research contribution is as a solution for
changing the reading interest of elementary school students for the better.
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PENDAHULUAN

Pendidikan ialah sebuah hal yang berpengaruh penting bagi kehidupan manusia, yang dapat diartikan
bahwa setiap manusia yang ada di bumi khususnya di Indonesia berhak mendapatkannya (Yayan Alpian et al.,
2019). Pendidikan juga dapat dikatakan sebagai usahyang dijalankan dengan sadar dan terencana sebagai
pembentukan karakter setiap orang (In’Ratnasari et al., 2020).Di dalam pendidikan terdapat beberapa komponen
yang dapat menunjang antara satu dengan yang lainnya. Dalam pelaksanaannya terdapat berbagai faktor
pendidikan yang harus dimengerti agar pelaksanaanya berjalan dengan lancar dan teratur. sehingga dengan
adanya pendidikan dapat mendidik setiap manusia agar berguna bagi agama, bangsa serta negara (Hasan, 2019).

Kualitas Pendidikan di suatu negara berperan penting untuk kemajuan yang akan diperoleh, maka dari itu
pemerintah Indonesia telah melakukan perbaikan terhadap mutu pendidikan. Terbukti bahwa Indonesia telah
melakukan perubahan kurikulum sebanyak 9 kali setelah kemerdekaan Indonesia(Hamidah, junaedi iwan,
2021). Perubahan tersebut mempunyai tujuan agar pendidikan di Indonesia menjadi lebih baik lagi. Dengan
pesatnya kemajuan zaman ini, banyak sumber daya manusia yang berkembang sehingga adanya era digital
pembelajaran banyak yang menggunakan teknologi, menjadikan minat baca siswa berkurang disekolah.

Budaya literasi yang meliputi kebiasaan membaca masih kurang diterapkan di Indonesia (Kemendikbud,
2016). Seperti dilansir Organization for Economic Co-operatin and Development (OECD) dalam laporannya
tahun 2019 yang dilakukan oleh “Program for International Student Assessment (PISA), minat membaca
masyarakat Indonesia berada di peringkat ke-62 dari 70.” (Rohim & Rahmawati, 2020). Terlihat dari hasil
tersebut, tingkat literasi masyarakat Indonesia masih sangat rendah. Membaca adalah komponen penting dari
Pendidikan yang menyeluruh. Alhasil, Kemendikbud memiliki gagasan yaitu menyelenggarakan program
gerakan literasi sekolah. Kegiatan “15 menit membaca buku nonpelajaran sebelum waktu belajar dimulai”
merupakan bagian dari gerakan literasi sekolah(Wandasari, 2017).

Meski pelaksanaan gerakan literasi sekolah di SDN Cilangkap 03 Pagi sudah dilakukan, namun karena
kegiatan tersebut hanya dilaksanakan seminggu sekali, namun kurang efektif. menurut hasil wawancara yang
dilakukan peneliti. Berdasarkan permasalahan diatas , maka peneliti hendak melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Kegiatan Literasi Sekolah Terhadap Minat Baca siswa kelas V SDN Cilangkap 03 Pagi”.

Menurut(Merpati et al., 2018) Siswa adalah murid yang duduk di studi yang sama rata-rata dengan
sekolah dasar. Siswa belajar untuk mengumpulkan informasi dan untuk memahami pengetahuan itu di bidang
pendidikan. Kedua orang tua ingin anak-anak mereka diberi tahu manusia dengan karakter yang mulia, terampil
dan kepribadian yang sangat baik. Sehingga keinginan tersebut dapat dicapai dengan mengembangkan
kemampuan diri melalui minat baca.

Menurut (Bu’ulolo Yanida, 2021), Literasi adalah kemampuan bahasa yang terdiri dari kemampuan untuk
mendengarkan, berbicara, menulis kemampuan berpikir dan membaca adalah salah satu elemen. Literasi
bukanlah hanya kemampuan hanya kemampuan perorangan dalam membaca dan menulis , melainkan
mencakup kontinum pembelajaran perorangan agar tercapainya tujuan hidup,serta dapat mengembangkan
pengetahuan dan potensi yang ada pada dirinya, serta mampu berinteraksi sosial di kalangan masyarakat.

Menurut Yorri Didit Setyadi et al.(2021) gerakan literasi sekolah ialah upaya pembiasaan peserta didik
dalam kegiatan membaca. Pembiasan tersebut dilakukan sebelum pembelajaran dimulai dengan “membaca 15
menit buku nonpelajaran”. Gerakan literasi sekolah didasarkan pada peningkatan kemampuan membaca dan
mendapatkan akses informasi (Febriastuti et al., 2021). Dalam pelaksananaanya dilakukan dengan waktu yang
telah dijadwalkan, dan dilakukan penilaian terhadap dampak dari gerakan literasi sekolah agar diketahui dan
dapat dikembangnnya. Literasi sekolah memiliki dua tujuan: umum dan khusus. Gerakan literasi sekolah
bertujuan untuk mengembangkan karakter siswa melalui budaya membaca sekolah (Kemendikbud ,2016).

Tujuan dari gerakan literasi sekolah (GLS) menurut Afifah et al.(2020), adalah untuk menanamkan
kecintaan dan menulis pada anak-anak sehingga karakter mereka berkembang. Gerakan literasi sekolah
mempunyai prinsip-prinsip yang sesuai isi buku saku “Gerakan Literasi Sekolah” Kemdikbud (2016): (1) Ciri-
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ciri karakter siswa dipertimbangkan sambil menentukan tingkat instruksi yang sesuai. (2) Pemanfaatan berbagai
teks, serta pertimbangan persyaratan siswa, harus menjadi bagian dari setiap implementasi. (3) Dalam semua
aspek kurikulum, itu terintegrasi dan komprehensif. (4) Berbagai kegiatan yang berhubungan dengan literasi
berlangsung secara teratur; (5) Membutuhkan kemahiran dalam komunikasi verbal; (6) Jadilah terbuka untuk
ide-ide baru. Menurut buku saku "Gerakan Literasi Sekolah", ada tiga langkah untuk melaksanakan program
literasi sekolah. Kemdikbud (2016): (1) Tahap pembiasaan; (2) Tahap pengembangan; (3) Tahap pembelajaran.
Menurut Elendiana (2020), minat baca adalah sebuah keinginan atau dorongan dari dalam diri untuk tertarik
dengan kegiatan membaca. Dalam prosesnya peserta didik perlu mendapatkan bimbingan yang dapat
memotivasi agar tumbuhnya minat baca tersebut.

Minat baca adalah perasaan suka terhadap sesuatu dengan melibatkan usaha yang tinggi. Dalam
menumbuhkan minat baca dapat dilakukan dengan cara membiasakan membaca baik bahan bacan fiksi ataupun
non fiksi (Eryanti et al., 2021). Dalam proses menumbuhkan minat baca perlu adanya bimbingan dari guru
maupun orangtua(Elendiana, 2020). Dan dibutuhkan juga sebuah kebijakan dan langkah yang efektif dalam
memotivasi siswa(Firman et al., 2021). Dengan penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa minat baca
berperan sangat penting, karena berguna untuk kehidupan yang lebih baik lagi kedepannya.

Minat baca mempunyai tujuan antara lain yaitu: (1) Membaca adalah sebuah kesenangan yang tidak
melibatkan berpikir rumit; (2) Membaca adalah pendekatan yang bagus untuk memperluas perspektif seseorang
dan mendapatkan informasi. (3) Membaca merupakan wasilah untuk mendapatkan suatu profesi atau
pekerjaan(DESY, 2021). Kegiatan membaca dipengaruhi oleh beberapa unsur, antara lain (1) aspek Fisiologis;
(2) Faktor intelektual; (3) Faktor lingkungan(Mardika, 2019). Minat baca dipengaruhi oleh tiga unsur tersebut.
Jadi pertanyaan penelitian ini “Apakah ada pengaruh signifikan Gerakan literasi sekolah terhadap mina baca
siswa sekolah dasar?”

METODE

Teknik kuantitatif asosiatif sedang diterapkan dalam penelitian ini. Purposive sampling digunakan untuk
memilih 32 siswa dari 64 siswa di kelas VV SDN Cilangkap 03 pagi untuk penelitian ini. (Ika, 2021), yang berarti
pengambilan sampel tersebut menggunakan pertimbangan tertentu (Soniawan, 2018) kuesioner digunakan
untuk mengumpulkan data tentang populasi penelitian. Analisis deskriptif dan regresi sederhana digunakan
untuk menganalisis data (Nasution & Ambiyar, 2018). Tes prasyarat, termasuk sebagai tes normalitas dan
linearitas, dilakukan sebelum melakukan analisis regresi dasar. Aplikasi SPSS versi 25 digunakan untuk
membantu dalam analisis data ini. Karena SPSS tersebut memiliki akses ke data dalam berbagai format yang
ada, menggunakan data yang diterima dalam berbagai bentuk yang berbeda untuk melakukan analisis data.
Pengguna tidak perlu memahami bahasa pemrograman untuk menggunakan SPSS.

Skala likert digunakan untuk mengkategorikan berbagai tanggapan terhadap kuesioner tentang Gerakan
literasi sekolah dan minat baca dalam penelitian ini. Suatu sikap, sudut pandang, atau perspektif dapat di ukur
dengan skala. Pilihan alternatif jawaban untuk mengetahui skala dapat ditinjau pada tabel berikut (Setyawan &
Atapukan, 2018):

Tabel 1
Bobot Skor Skala Likert
Jawaban Skor Pernyataan Positif

Sangat sesuai 4
Sesuai 3
Kurang sesuai 2
Tidak sesuai 1
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji linearitas hubungan antara gerakan literasi sekolah dengan minat baca, menemukan nilai
signifikan variabel sebesar 0,000, karena nilai p > 0,05. Maka dikatakan hubungan antar variabel bersifat linear.
Adapun data hasil penelitian dapat dideskripsikan lebih jelas sebagai berikut:

Tabel 2
Uji Korelasi Sederhana

Correlations

GLS MINATBACA
GLS Pearson Correlation 1 445"
Sig. (2-tailed) 011
N 32 32
MINATBACA Pearson Correlation 445" 1
Sig. (2-tailed) 011
N 32 32

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 25

Analisis yang terdapat pada tabel 2 uji korelasi yang ditunjukkan dengan menggunakan perhitungan
statistik. Koefisien Korelasi Pearson sebesar 0,445; tingkat signifikansi 0,011. Minat baca berkorelasi positif
dengan gerakan literasi sekolah karena nilai signifikansinya kurang dari atau sama dengan 0,05 (0,011 0,05).
Karena kisaran r 0,445 adalah antara 0,41-0,60, ada korelasi sederhana antara gerakan literasi sekolah dan minat
baca.

Jika gerakan literasi sekolah berdampak pada minat baca siswa, dapat ditunjukkan dari tabel berikut
bahwa uji regresi sederhana menunjukkan hal ini:

Tabel 3
Uji Regresi Sederhana

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 37.106 14.266 2.601 014
GLS 424 156 445 2.7125 011

a. Dependent Variable: MINATBACA
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 25

Minat baca tampaknya dipengaruhi oleh gerakan literasi sekolah, seperti yang ditunjukkan oleh nilai
signifikan 0,011 0,05 yang terlihat pada tabel koefisien. Siswa kelas V SDN Cilangkap 03 Pagi menunjukkan
korelasi substansial antara gerakan literasi sekolah dan minat baca mereka berdasarkan studi nilai t: 2.725 >
ttabel 2.042.

Pembahasan

Penekanan yang berkembang pada instruksi membaca di sekolah memiliki dampak besar pada keinginan
siswa untuk membaca untuk kesenangan. Membaca 15 menit sebelum setiap kegiatan belajar akan
membiasakan Anda dengan bahasa dan membantu Anda menjadi lebih mahir. Penelitian ini dilakukan dengan
melihat penelitian terdahulu sebagai pendukung hipotesis dari penelitian ini. Untuk tujuan membandingkan
penelitian ini dengan studi sebelumnya, variabel x dalam persamaan ini bernama "gerakan literasi sekolah,” dan
variabel y yang membedakan." (Ana, 2020) (Eryanti et al., 2021) (Fitriani et al., 2021). Selain itu, penelitian ini
juga didukung oleh peneliti lainnya ,dengan perbedaan penelitian tersebut menggunakan 3 variabel yaitu
Gerakan literasi sekolah, minat baca dan keterampilan menulis (Wulandari, 2020).
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Oleh karena itu pembiasaan membaca atau gerakan literasi sekolah tidak hanya mendatangkan satu
manfaat tetapi banyak manfaat yang akan didapat, peningkatan jumlah siswa yang suka membaca akan memiliki
efek yang menguntungkan pada pandangan mereka terhadap mata pelajaran. Siswa gemar membaca lebih
cenderung bekerja keras untuk meningkatkan kemampuan membaca di sekolah.

KESIMPULAN

“Gerakan literasi sekolah berpengaruh signifikan terhadap minat baca siswa sekolah dasar. Gerakan
literasi sekolah memiliki beberapa keunggulan salah satunya adalah dapat menimbulkan mendorong siswa
untuk menjadi lebih tertarik membaca.” Dukungan serta bimbingan dari guru juga penting dalam kegiatan
literasi sekolah, sehingga siswa dapat terus termotivasi dalam meningkatkan minat baca. "Menggunakan
penelitian ini sebagai dasar untuk pelaksanaan kegiatan gerakan literasi sekolah sangat penting untuk
meningkatkan antusiasme anak-anak dalam membaca." Hal ini dapat dicapai dengan mengevaluasi kegiatan
literasi setiap hari dan mendorong guru untuk menggunakan fasilitas saat ini sepenuhnya. Referensi untuk
penelitian yang akan datang pada tema yang sama atau serupa diantisipasi akan disediakan oleh penelitian ini,
sehingga dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.
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